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ABSTRACT
Evakuasi gempabumi yang berpotensi tsunami saat 11 April 2012 di
Kecamatan Ulee Kareng menimbulkan kemacetan lalu lintas. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui, mengidentifikasi dan mengkaji jalur evakuasi dan titik
evakuasi tsunami yang dilakukan warga Banda Aceh di wilayah Ulee Kareng,
mengetahui bentuk partisipasi masyarakat dalam jalur evakuasi dan penentuan
titik evakuasi pada wilayah Ulee Kareng. Sampel dalam penelitian ini adalah 99
orang di Kecamatan Ulee Kareng, Syiah Kuala dan Kuta Alam sedangkan
informan berjumlah 14 orang. Data dikumpulkan melalui metode kuisioner dan
wawancara yaitu menanyakan pertanyaan secara langsung kepada responden dan
informan. Hasil penelitian mendapatkan jalur evakuasi mengarah pada Kecamatan
Ulee Kareng yaitu Desa Pango Raya sebesar 35%, Doy 9%, Lamglumpang 9%
dan Ie Masen Ulee Kareng 3% sedangkan 43% tujuan Aceh Besar. Jalan yang
digunakan adalah Jalan P. Nyak Makam, T. Iskandar, Kebun Raja, Prof Doktor
Syarif Tayeb dan Lamreung. Titik Evakuasi tsunami mempunyai jarak dari batas
genangan tsunami 2004 antara 0,403 â€“ 3,513 km dan jarak dari garis pantai antara
4,21 â€“ 6,446 km. Bangunan evakuasi yang dapat digunakan adalah Masjid Ulee
Kareng, Politeknik Aceh, Kantor PU Drainase Banda Aceh, Romen Cafe, Masjid
Doy, Meunasah Ie Masen Ulee Kareng dan masjid Lambhuk. Bentuk partisipasi
masyarakat adalah pemberian informasi data dan tindakan kesiapsiagaan jalur
evakuasi yaitu penempatan petugas lalu lintas di titik kemacetan, perubahan jalur
menjadi 1 arah pada Jalan P. Nyak Makam. Sedangkan untuk titik evakuasi adalah
pemberian informasi data dan pemberian ijin tempat titik evakuasi tsunami
sementara.
